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Abstrak— Didalam menentukan mutu bibit-bibit ikan lele yang berada di tempat ternak lele upaya mandiri batu
ceper, pihak peternak ingin melakukan seleksi untuk dilakukannya pemilihan bibit unggul ikan lele. Pihak
peternak masih menggunakan sistem atau cara yang manual untuk menentukan bibit-bibit ikan lele sehingga
kurang akurat dalam menentukan bibit mana yang unggul. Oleh karena itu peneliti merancang sebuah Sistem
Pendukung Keputusan berdasarkan dengan sebuah metode yang nantinya akan digunakan. Yaitu memanfaatkan
Analytical Hierarchy Process (AHP) Salah satu pendekatan untuk menentukan derajat kebutuhan aturan yang
relevan dan memiliki nilai konsistensi komputasi metode ini cukup sederhana untuk diterapkan dalam proses
pemilihan bibit unggul ikan lele pada ternak lele upaya mandiri. Sistem Pendukung Keputusan ini akan sangat
membantu Peternak dalam mengenal bibit unggul ikan lele dengan cepat dan akurat.

Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process (AHP), Bibit Ikan Lele, Sistem Pendukung Keputusan.

Abstract— In determining the quality of catfish seeds that are in a catfish farm, the farmer wants to make a
selection for the selection of superior catfish seeds. The breeder still uses a manual system or method to
determine catfish seeds so that it is less accurate in determining which seeds are superior. Therefore, the
authors designed a Decision Support System based on a method that will be used later. That is utilizing the
Analytical Hierarchy Process (AHP). One approach to determining the degree of need for relevant rules and
having a value for computational consistency is this method is quite simple to be applied in the process of
selecting superior catfish seeds in catfish farms independently. This Decision Support System will greatly assist
farmers in recognizing superior catfish seeds quickly and accurately.

Keywords: Analytical Hierarchy Process (AHP), Catfish Seeds, Decision Support System.

1. PENDAHULUAN

Pada umumnya ikan lele mempunyai sebuah bentuk tubuh yang sedikit memanjang, kulitnya
sangat halusdan licin, tetapi susah terkelupas dengan cara apa pun. Tubuh memiliki bentuk yang
unik untuk setiap jenis ikan lele. lkan lele sendiri mempunyai moncong yang umumnya lebar dan
dekat dengan sebagian lebar kepala, mempunyi sebuah kumis yang sedikit panjangdan membedakan
dari ikan lainnya. Kumis ini mempunyai batasan untuk digunakan pada saat mencari-cari makanan,
atau untuk bergerakdan berenang.

Lele juga memiliki tiga bilah: bilah ekor, bilah keseimbangan belakang, dan bilah
penyeimbang. Panggul dan tulang dada, yang merupakan dua keseimbangan yang sehat, juga ada
pada ikan lele. Kumis lele ini tidak hanya berguna untuk berenang, tetapi juga dapat menjaga
keseimbangan tubuh lele saat diam maupun tidak bergerak. Ada keseimbangan yang keras dan tajam
pada bilah dada yang disebut patil yang digunakan sebagai senjata. Patil berguna sebagai alat untuk
berjalan untuk waktu yang lama dan jarak yang sangat jauh tanpa air. (Zulkarnain & Susilowati,
2017).

Ikan lele adalah ikan air tawar yang dapat dikonsumsi. Tidak sedikit pembudidaya ikan yang
membudidayakan karena mudah dan waktu panen yang singkat. Ikan ini juga memiliki nilai gizi
yang sangat tinggi dan harga sangat terjangkau, sehingga dapat membuka pasarnya sendiri. Salah
satu indikator keberhasilan budidaya ikan termasuk ikan lele adalah tercapainya suatu pertumbuhan
yang sangat cepat dan tingkat kelangsungan hidup yang cukup tinggi, sehingga meningkatkan nilai
produksi (Puspitasari, 2017).

Menurut penelitian, wilayah Tangerang mungkin membutuhkan hingga 10 ton ikan lele
setiap malam. Salah satu faktor penopang perekonomian Indonesia adalah wilayah perikanannya.
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Salah satu contohnya menggunakan ikan lele atau nama latinnya Clarias dalam sistem hidroponik.
Secara umum, ada banyak spesies lele yang dapat dibudidayakan, termasuk lele hias, lele desa, dan
lele dumbo namun, lele dumbo, piton, dan sangkuriang adalah yang paling terkenal di Indonesia.
Alasannya adalah karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi, berkembang dengan cepat, dan sangat
mudah beradaptasi dengan keadaan baru atau perubahan iklim yang keras seperti cuaca yang sangat
dingin atau panas.

Untuk situasi ini para pembudidaya lele ada beberapa masalah, khususnya didalam
menentukan kualitas bibit ikan lele. Di dalam pembudidayaan lele harus perhatian dan harus tepat
didalam mencari suatu bibit ikan lele yang sangat bagus dominan serta kualitasnya cukup tinggi.
Supaya pembudidaya mendapatkan suatu bibit ikan yang sangat ideal maka sistem sangat dibutukan
dan juga sebuah metode yang nantinya bisa dikombinasikan yaitu sistem pendukung keputusan
dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) karena memiliki perhitungan nilai konsistensi
dalam memutuskan tingkat kebutuhan aturan, dan metode ini cukup sederhana untuk diterapkan
dalam proses pemilihan bibit yang unggul pada ikan lele. Keuntungan yang didapat adalah dengan
adanya sistem ini akan sangat membantu pembudidaya untuk menentukan bibit ikan lele yang
unggul supaya mempercepat proses pertumbuhan ikan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1  Perancangan Penelitian

Berikut adalah proses perancangan penelitian pada sistem pendukung keputusan pemilihan
bibit ungguk ikan lele menggunnkan metode AHP
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Gambar 1. Perancangan Penelitian
2.2 Metode Pengumpulan Data

Didalam mengumpulkan sebuah data yang nantinya akan digunakan untuk membantu
penelitian:

a. Observasi
Yaitu dilakukan dengan melakukan studi mendalam terhadap daerah yang diteliti untuk
melakukan pengamatan aktivitas.

b. Wawancara
langsung digunakan untuk mengumpulkan data yaitu di budidaya bapak Zen Wahid.

c. Tinjauan Pustaka
Informasi atau data permasalahan benih lele unggul dikumpulkan dari buku, artikel,
makalah, jurnal ilmiah, panduan budidaya lele, referensi, dan riset internet.
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2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Yaitu suatu sistem untuk membantu manusia dalam proses mengambil keputusan untuk
memecahkan persoalan dengan memanfaatkan suatu metode tertentu. Pada dasarnya sistem
pendukung keputusan merupakan sebuah sistem informasi yang sudah terkomputerisasi,
berkembang dengan harapan memudahkan proses dalam pengambilan keputusan sesuai prosedur
untuk mendapatkan keputusan yang terbaik (Aldo, 2019).

2.4 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Yaitu sebuah metode dalam pengambilan keputusan yang didalamnya mengumpulkan dan
mengkategorikan Kriteria alternatif yang telah dipilih atas dasar pertimbangan kriteria terkait dalam
bentuk hirarki. Dengan hirarki ini, masalah yang begitu kompleks mampu dijabarkan kedalam
bentuk kelompok-kelompok yang nantinya disusun secara hirarki sehingga suatu permasalahan akan
dapat terlihat terstruktur dan sistematis (Yustiar et al., 2020).

Pada dasarnya Analytical Hierarchy Process (AHP) membantu dalam Menyusun
kompleksitas pengukuran dan sintetis peringkat. Fitur-fitur ini membuatnya cocok untuk berbagai
macam aplkasi. Ahp telah membuktikan metodologi yang secara teoritis masuk akal dan teruji
dipasar serta diterima(Saprudin, Nurjaya, 2021).

2.5  Entity Relationship Diagram

Adalah pendekatan top-to-bottom untuk desain database, dimulai dengan identifikasi data
penting dan deskripsi mereka dalam model. Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian sebelumnya
adalah bahwa ERD juga dikenal sebagai Entity Relationship Diagram adalah jenis diagram yang
bertujuan untuk mempermudah proses perancangan database. Entity Relationship Diagram (ERD)
adalah metode pemodelan basis data awal yang paling sering digunakan(Hardiansyah et al., 2020).

2.6 Logical Record Structure (LRS)

Ketika ERD dikonversi ke LRS, proses kardinalitas dimulai, karakteristik yang saling terkait
dihilangkan, dan batasan disediakan. (Farabi, 2018).
Sebagaimana dinyatakan dalam (Tabrani, 2018) Saat mengubah Diagram ER menjadi
Logical Recording Structure (LRS), ada dua aturan. Kedua aturan tersebut adalah
a. Bahwa setiap entitas akan ditempatkan dalam sebuah kotak dengan atributnya dan nama
entitas di luarnya.
b. Kadang-kadang suatu hubungan (relasi) dikategorikan sebagai suatu entitas dan
kadang-kadang sebagai hubungan yang terpisah.

2.7 Use Case Diagram

Yaitu deskripsi fungsionalitas yang dimaksudkan dari suatu sistem dan menunjukkan
hubungan antara aktor dan sistem. Aktor dalam use case dapat dianggap sebagai sistem yang
beroperasi pada sistem atau manusia (M Teguh Prihandoyo, 2018).

2.8  Activity Diagram

Dapat digunakan untuk menjelaskan operasi simultan dan kemungkinan hasil dari banyak
eksekusi (Kurniawan, T. Bayu, 2020).

Diagram aktivitas digunakan untuk menjelaskan aktivitas sistem, proses bisnis, atau menu
perangkat lunak. lustrasi ini menggambarkan bagaimana suatu aktivitas dan lainnya dalam suatu
sistem mengalir (Destiningrum & Adrian, 2017).

2.9  Sequence Diagram

Squence diagram dipergunakan dalam menggambarkan bagaimana item di dalam dan di
sekitar sistem berinteraksi satu sama lain dalam bentuk pesan visual versus waktu. Dimensi vertikal
dan horizontal diagram adalah waktu dan item terkait, masing-masing (Kurniawan, 2020).
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1  Entity Relationship Diagram (ERD)

Deskripsi hubungan antara entitas, perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) dalam
Sistem adalah sebagai berikut:

and EADJ

Gambar 2. Entitiy Relathionship Diagram (ERD)
3.2  Transformasi ERD Ke Logical Record Structure (LRS)

Berikut ini adalah transformasi ERD ke LRS yang sudah dibentuk
i
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Gambar 3. Transformasi ERD Ke Logical Record Structure (LRS)
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3.3 Use Case Diagram

Yaitu deskripsi fungsionalitas dimaksudkan daalam sebuah sistem dan menunjukkan
hubungan antara aktor dan sistem. Actor dalam use case dapat dianggap sebagai sistem yang
beroperasi pada sistem atau manusia, Berikut adalah use case yang akan dibangun dalam penelitian.

uc Use Case Diagram /

Sistem SPK Pemilihan Bibit Uggul Ikan Lele

-

Mengelola Data
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Data Ikan

Admin

Mengelola
Perhitungan
Alternatif

Mengelola
Perhitungan
Perbandingan

Melihat Hasil
Perhitungan

Gambar 4. Use Case Diagram

3.4.  Activity Diagram Login

Berikut ini Actvity Diagram login pada website sistem pendukung keputusan pemilihan bibit
unggul ikan lele mengguanakan metode AHP.
act Activity Diagram Logout J

Admin Sistem

Membuka web
Sistem
Masuk Ke Form
Login

Mengisi Username
dan Password

Menekan Tombol
Login

Menampilkan Form
Login
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YA
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®

&
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Gambar 5. Activity Diagram Login
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3.5  Sequence Diagram Login
Berikut ini Sequence Diagram login pada website sistem pendukung keputusan pemilihan

bibit unggul ikan lele mengguanakan metode AHP.
sd Sequence diagram login J

Admin @

} Halama‘n Login Pm?ess mia?mm Halaman"\ Utama
| | |
o 1. Mengakses halaman login() |

2. Memasukan usemame dan password |

3. process query(

4. get data()

5. validas
data()

|

6. Kesalahan input

—(
T 7. login succes)

- | T
| | | | |

Gambar 6. Sequence Diagram Login

4. IMPLEMENTASI

4.1 Tampilan Halaman Login

Berikut ini Tampilan halaman login pada website

Gambar 7. Tampilan Halaman Login
4.2 Tampilan Halaman Perbandingan Berpasangan

Berikut ini Tampilan halaman perbandingan berpasanga pada website

& Logout
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Gambar 8. Tampilan Halaman Perbandingan Berpasangan
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4.3  Tampilan Halaman Matriks Kriteria

Berikut ini Tampilan halaman matriks kriteria pada website

st  oeNeNessTTATE  0SVGMDGNTT  0ZSTANSTIANST  soeSToIiNs  041085681s267608
Do Bert 0.1428571428571425 0.2068965517241379 0.4615364615384615 0.2857142857142857 1.087006441334028 0.274251610458507
ey ek 0.2142857142857143 0.0689655172413793 0.1538461533461538 0.2857142857142857 0.722811671087533% 0.1807029177718832
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Gambar 9. Tampilan Halaman Matriks Kriteria
4.4 Tampilan Halaman Mencari Rasio Konsistensi

Berikut ini Tampilan halaman mencari rasio konsistensi pada website
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Gambar 10. Tampilan Halaman Mencari Rasio Konsistensi
4,5 Tampilan Halaman Perbandingan SubKriteria

Berikut ini Tampilan halaman perbandingan subkriteria pada website
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Gambar 11. Tampilan Halaman Perbandingan SubKriteria
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4.6  Tampilan Halaman Matriks Subkriteria

Berikut ini Tampilan halaman matriks subkriteria pada website
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Gambar 12. Tampilan Halaman Matriks Subkriteria

4.7  Tampilan Halaman Mencari Rasio Konsistensi Subkriteria

Berikut ini Tampilan halaman mencari rasio konsitensi subkriteria pada website
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Gambar 13. Tampilan Halaman Mencari Rasio Konsistensi Subkriteria
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4.8  Tampilan Halaman Perhitungan

Berikut ini Tampilan halaman perhitungan pada website

Gambar 14. Tampilan Halaman Perhitungan

4.9 Pengujian BalckBox

Tabel 1. Pengujian BlackBox Testing

Hasil Pengujian

Deskripsi pengujian Proseq_ur Data Masukan )
Berhasil .
Berhasil
Memasukan Username
1 Login username dan ’ \
password
password
menambah,
2 Menu Kriteria  mengubah dan Data Kriteria \
menghapus kriteria
Menu Mengubah dan
3 . menghapus Data Subkriteria \
Subkriteria L
subkriteria
Menambah,
Menu Nama mengubah dan
4 Ikan menghapus nama Data Nama Ikan v
ikan
Menu Menambah dan
5 Perhitundan menghapus Data Alternatif S
g Alternatif
Memasukan Nilai
6 Menu dan Data N
Perhitungan Membandingkan Perbandingan
menghitungnya
Menu Mengeklik tombol Hasil N
Perhitungan hitung Perhitungan
Mengeklik tombol
8 Menu Cetak - ok Laporan \
9 Logout Mengeklik tombol i N

logout
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4.10 Pengujian WhiteBox
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Gambar 15. Flowchart Login Gambar 16. Flowgraoht Login

Kompleksitas siklomatik dari login graf alir tersebut ditentukan dalam (tiga) beberapa cara,
antara lain: Graf alir memiliki2 region

1. V(G)=6edge—6node+2=2

2. V(G) =1 Perkiraan simpul + 1 =2

Dengan demikian, grafik aliran yang digambarkan memiliki kompleksitas siklomatik.
meliputi:

Jalur Pertama : 1-2-3-4-5-6

Jalur Kedua: 1-2-3-4-2-3-5-6

Tabel 2. White Box Login

Path 1
Jalur 1-2-3-4-5-6
1. Mulai
2. Memasukan username dan password
Skeneario 3. Klik Iog!n . .
4. Memvalidasi data sesuai
5. Sistem menampilkan halaman dashboard
6. Selesai
Hasil Pengujian Berhasil
Path 2
Jalur 1-2-3-4-2-3-5-6
1. Mulai
2. Memasukan username dan password
3. Kilik login
4. Memvalidasi data sesuai
Skenario 5. Terdapat pesan error gagal login Masukan lagi
username dan password
6. Kilik login
7. Menampilkan halaman dashboard
8. Selesai
Hasil Pengujian Berhasil
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan sebuah penelitian yang sudah dilaksanakan ditempat budidaya ikan lele terdapat

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

a. Sistem yang sudah dibuat dapat digunakan dan mampu menggantikan proses
pemilihan bibit unggul ikan lele.

b. Sistem Keputusan yang telah dibuat mampu berdasarkan evaluasi benih lele, di mana
kita dapat membandingkan penilaian dengan kriteria benih lele yang akan
diperhitungkan dalam pendukung keputusan.

c. Sistem pengambilan keputusan dapat menawarkan jawaban atas tantangan dalam
menentukan apakah benih lele tertentu unggul atau tidak, sehingga kesimpulan yang
dicapai sesuai dengan keadaan.
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